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ABSTRAK

Metode pengeringan ikan secara tradisional ini bertujuan untuk mengurangi
kadar air dalam tubuh ikan, serta mempertahankan daya awet pada ikan ikan yang
dimana metode ini memanfaatkan sinar matahari secara langsung. Pengeringan cara
ini biasanya dilakukan dengan meletakkan produk di atas jaring ikan, tikar, atau
anyaman bambu dan ditempatkan di bawah sinar matahari, Metode tradisional ini
memiliki kekurangan dari jangka waktu pengeringan yang lama dan tidak
terjaminnya kebersihan dari ikan yang dihasilkan maka dari itu di rancang lah Alat
Pengering lkan Otomatis yang dimana bertujuan untuk mempercepat proses
pengeringan,dan memanfaatkan PLTS sebagai sumber alat pengering ikan otomatis
serta menggunakan sistem kontrol suhu dan berat, Sensor suhu yang digunakan
adalah Termocoupel dan sensor berat yang digunakan adalah Load Cell , kedua
sensor ini di program menggunakan Arduino Uno,Kadar air paling bagus 40%
menurut SNIL.suhu tertinggi pada pengujian malam hari 34.75°C ketika siang hari
suhu tertinggi pada pengujian malam hari 48.25 °C dan kadar air pada pengujian
malam sebesar 17.6% pada pengujian siang hari sebesar 79.4%.

Kata Kunci : PLTS;Termokopel; Load Cell; Arduino Uno; dan Kadar air



ABSTRAK

This traditional method of drying fish aims to reduce the moisture content in the
body of fish, as well as maintain the durability of fish which this method utilizes
direct sunlight. Drying this way is usually done by putting the product on a fishing
net, mat, or woven bamboo and placed in the sun, This traditional method has a lack
of a long drying period and not guaranteed cleanliness of the fish produced therefore
designed Automatic Fish Dryer which aims to speed up the drying process, and
utilize plts as a source of automatic fish dryers and use temperature and weight
control systems, The temperature sensor used is Thermoocoupel and the heavy
sensor used is Load Cell, both of these sensors in the program use Arduino Uno,
Water content is best 40% SNI.the highest temperature in night testing is 34.75°C
when during the day the highest temperature in night testing is 48.25 °C and the
water content in night testing is 17.6% in daytime testing at 79.4%.

Key Word : PLTS; Termokopel; Load Cell; Arduino Uno; dan Kadar air
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